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RINGKASAN

KERAPATAN DAN KEANEKARAGAMAN MANGROVE KAITANNYA
DENGAN KEBERLANJUTAN SUMBERDAYA PERIKANAN DI
KABUPATEN SIDOARJO

M Tajuddin Noor dan Ully Wulandari
Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Dr Soetomo Surabaya

Sidoarjo merupakan salah satu kawasan yang terkena dampak langsung dari
sedimentasi akibat luapan lumpur lapindo yang mengakibatkan terbentuknya pulau
baru yang bernama Pitu Gajahan. Pulau tersebut bersedimen lumpur, sehingga
ditumbuhi mangrove. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kerapatan dan
keanekaragaman mangrove serta mengetahui komposisi jenis hasil tangkapan oleh
nelayan di lokasi penelitian. Metode yang digunakan adalah survey dengan
menggunakan transek kuadran dan wawancara terhadap aktivitas penangkapan ikan
oleh nelayan setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman
mangrove adalah 0,6154-1,3533 yang termasuk kedalam kategori rendah-sedang.
Nilai kerapatannya adalah 11.5877,8 pohon per hektar dan termasuk kategori baik-
sedang. Komposisi hasil tangkapan yang dominan di lokasi penelitian adalah belanak
(Liza planiceps.

Kata kunci: Mangrove, kerapatan, keanekaragaman, komposisi ikan hasil tangkapan,
Sidoarjo,



SUMMARY

THE DENSITY AND DIVERSITY OF MANGROVE SPECIES RELATION
TO THE SUSTAINABILITY OF FISHERIES RESOURCES IN SIDOARJO
REGENCY

M Tajuddin Noor and Ully Wulandari
Fisheries Resources Utilization Studies Program, Faculty Of Agriculture,
University Of Dr Sutomo Surabaya

Sidoarjo is one of the area impacted directly from sedimentation due to overflow of
lapindo mud which resulted in the formation of a new island called Pitu Gajahan. The
island is mud, so overgrown with mangroves. This research was conducted to find out
the density and diversity of mangrove as well as knowing the composition of the
different types of catches by fishing on site research. The method used was a survey
using a transect quadrants and the interview against the activity of catching fish by
local fishermen. The results showed that mangrove diversity index was 0.6154-1.3533
contains the categories of low-medium. The value of the density is 11.5877.8 trees per
acre and categories include well-being. The composition of the catch is that the
dominant research location is belanak (Liza planiceps.

Key-words: Mangrove, diversity, density, composition type types of catches,
Sidoarjo,
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Pesisir dan pantai di Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu
wilayah pesisir dan pantai dengan pemanfaatan yang cukup intensif. Kegiatan
perikanan menjadi kegiatan dominan dan merupakan kegiatan subsektor pertanian
terbesar yang mencapai lebih dari 40% (BPS Kabupaten Sidoarjo, 2016 hal.67-69).
Kegiatan perikanan di wilayah pesisir sidoarjo dapat dijumpai diseluruh wilayah,
dalam konteks perekonomian makro di tingkat wilayah kabupaten maupun jawa
timur kegiatan perikanan di wilayah ini masuk dalam kategori wilayah dengan basis
perikanan potensial. Berdasarkan lokasi, pengelolaan dan karakter ekosistemnya,
kawasan perikanan di wilayah perencanaan dapat dikelompokan menjadi 3 (tiga) yaitu
Perairan Umum (rawa, bakau, sungai dan laut), Kolam (air tawar) dan tambak (air
payau). Pada sektor perikanan di Kabupaten Sidoarjo mengandalkan udang dan
bandeng sebagai komoditas unggulan yang dijadikan lambang Kabupaten Sidoarjo.
Untuk perikanan tangkap di dominasi oleh jenis keting, kakap, belanak, dll.

Perkembangan wilayah pesisir dan pantai di Kabupaten Sidoarjo merupakan
salah satu fenomena yang perlu dikaji. Fenomena ini terjadi dari waktu ke waktu di
sepanjang garis pantai Sidoarjo yang menjadi bukti nyata dari adanya proses-proses
geomorfik seperti proses sedimentasi yang intensif. Pengkajian perkembangan pesisir
dan pantai di Kabupaten Sidoarjo ini perlu dilakukan sehingga pembangunan yang
direncanakan tidak mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar
(Widiana dkk., 2011 hal.64-73). Hal ini dijelaskan pula oleh Dahuri (2004 hal.126-
127) yang mengatakan bahwa kegiatan pembangunan baik langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada perairan pesisir dan pantai sehingga untuk
mengurangi dampak negatif yang terlalu besar perlu adanya pengkajian dan

pengelolaan khusus terkait hal tersebut.

Langkah awal yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya degradasi
kawasan untuk sektor perikanan baik untuk pemanfaatan maupun sebagai daerah
pemijahan, maka perlu dilakukan kajian untuk mengetahui luasan dan
keanekaragaman mangrove sebagai sabuk pantai dan sebagai ekosistem utama dalam

keberlanjutan usaha perikanan.

1.2 Rumusan Masalah
Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki wilayah

pesisir dengan ekosistem mangrove sebagai satu-satunya ekosistem sabuk pantai yang
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tumbuh dan berkembang cukup baik di wilayah pesisir Kabupaten Sidoarjo, dan telah

diketahui pula bahwa endapan dari lumpur Lapindo menyebar hampir diseluruh
wilayah Pesisir Sidoarjo yang menyebabkan kerusakan ekosistem pesisir lainnya.
Kegiatan perikanan tangkap maupun budidaya di Kabupaten Sidoarjo tetap berjalan
meskipun dengan keterbatasan kekayaan sumberdaya pesisirnya. Dengan mengetahui
nilai kerapatan dan keanekaragaman mangrove serta komposisi ikan dari hasil
tangkapan nelayan di lokasi penelitian akan memberikan gambaran tentang peluang
keberlajutan sumberdaya perikanan di Sidoarjo, mengingat bahwa peranan dan fungsi
dari ekosistem mangrove bagi biota- biota laut dan pesisir adalah sangat penting
sebagai daerah nursery, growing dan feeding ground. Maka hal ini yang kemudian
menjadi rumusan masalah yang digunakan untuk mencapai beberapa tujuan dari
penelitian ini, yaitu ; Bagaimanakah pengaruh sedimentasi akibat luapan lumpur

Lapindo terhadap peluang keberlajutan sumberdaya perikanan di Sidoarjo ?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mangrove

Kata ‘mangrove’ merupakan kombinasi antara bahasa Portugis mangue dan
bahasa Inggris grove. Dalam bahasa Inggris, kata mangrove digunakan
untuk komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang surut dan untuk
individu-individu spesies tumbuhan yang menyusun komunitas tersebut. Sedang
dalam bahasa Portugis kata ‘mangrove’ digunakan untuk menyatakan individu spesies
tumbuhan, sedangkan kata ’mangal’ digunakan untuk menyatakan komunitas
tumbuhan tersebut. Sedangkan menurut FAO, kata mangrove sebaiknya digunakan
untuk individu jenis tumbuhan maupun komunitas tumbuhan yang hidup di daerah

pasang surut.

Menurut Snedaker (1978) dalam Kusmana, C. dkk. (1995 hal.247-265), hutan
mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan yang tumbuh di sepanjang garis pantai
tropis sampai sub- tropis yang memiliki fungsi istimewa di suatu lingkungan yang
mengandung garam dan bentuk lahan berupa pantai dengan reaksi tanah anaerob.
Sedangkan menurut Tomlinson (1986 hal.413), kata mangrove berarti tanaman tropis
dan komunitasnya yang tumbuh pada daerah intertidal. Daerah intertidal adalah
wilayah dibawah pengaruh pasang surut Sepanjang garis pantai, seperti laguna,
estuarin, pantai dan river banks. Mangrove merupakan ekosistem yang spesifik karena
pada umumnya hanya dijumpai pada pantai yang berombak relatif kecil atau bahkan
terlindung dari ombak, di sepanjang delta dan estuarin yang dipengaruhi oleh

masukan air dan lumpur dari daratan.

Hutan mangrove adalah sebutan untuk sekelompok tumbuhan yang hidup di
daerah pasang surut pantai. Hutan mangrove dikenal juga dengan istilah tidal forest,
coastal woodland, vloedbosschen, atau juga hutan payau. Kita sering menyebut hutan
di pinggir pantai tersebut sebagai hutan bakau. Sebenarnya, hutan tersebut lebih tepat
dinamakan hutan mangrove. Istilah 'mangrove’ digunakan sebagai pengganti istilah
bakau untuk menghindarkan kemungkinan salah pengertian dengan hutan yang terdiri
atas pohon bakau Rhizophora spp. Karena bukan hanya pohon bakau yang tumbuh di

sana. Selain bakau, terdapat banyak jenis tumbuhan lain yang hidup di dalamnya.

Beberapa ahli mengemukakan definisi hutan mangrove, seperti Soerianegara
dan Indrawan (1982 hal.97) menyatakan bahwa hutan mangrove adalah hutan yang

tumbuh
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di daerah pantai, biasanya terdapat didaerah teluk dan di muara sungai yang dicirikan

oleh: (1) tidak terpengaruh iklim; (2) dipengaruhi pasang surut; (3) tanah tergenang air
laut; (4) tanah rendah pantai; (5) hutan tidak mempunyai struktur tajuk; (6) jenis-jenis
pohonnya biasanya terdiri atas api-api (Avicenia sp), pedada (Sonneratia), bakau
(Rhizopora sp), lacang (Bruguiera sp), nyirih (Xylocarpus sp), nipah (Nypa sp) dan

lain-lain.

Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, hutan
adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daua alam
hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam dan lingkungannya, yang
satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Sedangkan arti kata mangrove adalah
vegetasi hutan yang tumbuh di antara garis pasang surut, tetapi juga dapat tumbuh pada
pantai karang, pada daratan koral mati yang di atasnya ditumbuhi selapis tipis pasir
atau ditimbuni lumpur atau pantai berlumpur (Saparinto, C. 2007 hal.219).

Dengan demikian secara ringkas dapat didefinisikan bahwa hutan mangrove
adalah tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama pada pantai yang
terlindung, laguna, muara sungai) yang tergenang pasang dan bebas genangan pada
saat surut yang komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam. Sedangkan
ekosistem mangrove merupakan suatu sistem yang terdiri atas organisme (hewan dan
tumbuhan) yang berinteraksi dengan faktor lingkungannya di dalam suatu habitat

mangrove.

Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut hutan mangrove, antara
lain tidal forest, coastal woodland, vloedbosschen, hutan payau dan hutan bakau.
Khusus untuk penyebutan hutan bakau, sebenarnya istilah ini kurang sesuai untuk
menggambarkan mangrove sebagai komunitas berbagai tumbuhan yang berasosiasi
dengan lingkungan mangrove. Di Indonesia, istilah bakau digunakan untuk menyebut
salah satu genus vegetasi mangrove, yaitu Rhizopora. Sedangkan kenyataannya
mangrove terdiri dari banyak genus dan berbagai jenis, sehingga penyebutan hutan
mangrove dengan istilah hutan bakau sebaiknya di hindari.

2.2 Sebaran Mangrove

Tanaman dalam kelompok mangals beragam tetapi semuanya dapat beradaptsi
terhadap habitat mereka (zona intertidal) dengan mengembangkan adaptasi fisiologis
untuk mengatasi masalah anoksia, salinitas tinggi dan genangan air pasang surut yang
sering. Setelah terbentuk komunitas mangrove, akar mangrove menyediakan habitat
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bagi tiram dan aliran air yang lambat, sehingga meningkatkan pengendapan sedimen.
Sedimen halus yang anoksik di bawah hutan mangrove berperan sebagai penampung
berbagai logam berat (trace) membentuk koloid partikel, sehingga sering menciptakan
Mangrove melindungi daerah pantai dari erosi, badai topan (terutama saat badai), dan
tsunami. Sistem akar mangrove sangat efisien dalam memecah energi gelombang laut,
memperlambat air pasang, meninggalkan semua sedimen kecuali partikel halus ketika
pasang surut. Dengan cara ini, ekosistem mangrove membangun lingkungan yang
unik dan perlindungan terhadap erosi, sehingga sering menjadi objek program

konservasi.

2.3 Ciri-ciri Ekosistem Mangrove

Ekosistem hutan mangrove bersifat kompleks dan dinamis, namun labil.
Dikatakan kompleks karena ekosistemnya di samping dipenuhi oleh vegetasi
mangrove, juga merupakan habitat berbagai satwa dan biota perairan. Jenis tanah yang
berada di bawahnya termasuk tanah perkembangan muda (saline young soil) yang
mempunyai kandungan liat yang tinggi dengan nilai kejenuhan basa dan kapasitas
tukar kation yang tinggi. Kandungan bahan organik, total nitrogen, dan ammonium
termasuk kategori sedang pada bagian yang dekat laut dan tinggi pada bagian arah
daratan (Kusmana, C. dkk. 1995 hal.247-265).

Bersifat dinamis karena hutan mangrove dapat tumbuh dan berkembang terus
serta mengalami suksesi sesuai dengan perubahan tempat tumbuh alaminya. Dikatakan
labil karena mudah sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali seperti sediakala. Dari
sudut ekologi, hutan mangrove merupakan bentuk ekosistem yang unik, karena pada
kawasan ini terpadu empat unsur biologis penting yang fundamental, yaitu daratan, air,
vegetasi dan satwa. Hutan mangrove ini memiliki ciri ekologis yang khas yaitu dapat
hidup dalam air dengan salinitas tinggi dan biasanya terdapat sepanjang daerah pasang
surut (Dephut, 2004 hal.258-263).

Ciri-ciri terpenting dari penampakan hutan mangrove, terlepas dari habitatnya
yang unik menururt Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Mangrove Indonesia

adalah:

a) Memiliki jenis pohon yang relatif sedikit
b) Memiliki akar nafas (pneumatofora) misalnya seperti jangkar

melengkung dan menjulang pada bakau Rhizophora spp., serta akar
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yang mencuat vertikal seperti pensil pada pidada Sonneratia spp. dan

pada api-api Avicennia spp

c) Memiliki biji yang Dbersifat vivipar atau dapat berkecambah di
pohonnya, khususnya pada Rhizophora yang lebih di kenal sebagai
propagul

d) Memiliki banyak lentisel pada bagian kulit pohon

Berdasarkan tempat hidupnya, hutan mangrove merupakan habitat yang unik
dan memiliki ciri-ciri khusus, diantaranya adalah:

a) Tanahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari atau
hanya tergenang pada saat pasang pertama

b) Tempat tersebut menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat

c) Daerahnya terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat,
airnya berkadar garam (bersalinitas) payau (2-22%) hingga asin.

2.4 Vegetasi Hutan Mangrove

Soerianegara, 1. (1987 hal.39-47) memberikan batasan hutan mangrove sebagai
hutan yang tumbuh pada tanah alluvial di daerah pantai dan sekitar muara sungai yang
dipengaruhi pasang surut air laut serta ciri dari hutan ini terdiri dari tegakan pohon
Avicennia, Sonneratia, Aegiceras, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera,
Excoecaria, Xylocarpus, Scyphyphora dan Nypa. Flora mangrove terdiri atas pohon,
epipit, liana, alga, bakteri dan fungi. Telah diketahui lebih dari 20 famili flora
mangrove dunia yang terdiri dari 30 genus dan lebih kurang 80 spesies. Berdasarkan
jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di hutan mangrove Indonesia memiliki sekitar
89 jenis, yang terdiri atas 35 jenis pohon, 5 jenis terna, 9 jenis perdu, 9 jenis liana, 29
jenis epifit dan 2 jenis parasit. Tomlinson (1986 hal.413) membagi flora mangrove

menjadi tiga kelompok, yakni:

1. Flora mangrove mayor (flora mangrove sebenarnya), yakni flora yang
menunjukkan kesetiaan terhadap habitat mangrove, berkemampuan
membentuk tegakan murni dan secara dominan mencirikan struktur
komunitas, secara morfologi mempunyai bentuk-bentuk adaptif khusus
(bentuk akar dan viviparitas) terhadap lingkungan mangrove, dan
mempunyai mekanisme fisiologis dalam mengontrol garam. Contohnya
adalahAvicennia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Kandelia, Sonneratia,

Lumnitzera, Laguncularia dan Nypa.
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2. Flora mangrove minor, yakni flora mangrove yang tidak mampu

membentuk tegakan murni, sehingga secara morfologis tidak berperan
dominan dalam struktur komunitas, contoh : Excoecaria, Xylocarpus,
Heritiera, Aegiceras. Aegialitis, Acrostichum, Camptostemon, Scyphiphora,

Pemphis, Osbornia dan Pelliciera.

3. Asosiasi mangrove, contohnya adalah Cerbera, Acanthus, Derris,

Hibiscus, Calamus, dan lain-lain.

2.5 Zonasi Hutan Mangrove

Menurut Bengen, D.G. (2001 hal.52-54) flora mangrove umumnya tumbuh

membentuk zonasi mulai dari pinggir pantai sampai pedalaman daratan. Zonasi di

hutan

mangrove mencerminkan tanggapan ekofisiologis tumbuhan mangrove

terhadap gradasi lingkungan. Zonasi yang terbentuk bisa berupa zonasi yang

sederhana (satu zonasi, zonasi campuran) dan zonasi yang kompleks (beberapa zonasi)

tergantung pada kondisi lingkungan mangrove yang bersangkutan. Beberapa faktor

lingkungan yang penting dalam mengontrol zonasi adalah:

1.

5.

Pasang surut yang secara tidak langsung mengontrol dalamnya muka air
(water table) dan salinitas air dan tanah. Secara langsung arus pasang surut
dapat menyebabkan kerusakan terhadap anakan.

Tipe tanah yang secara tidak langsung menentukan tingkat aerasi tanah,
tingginya muka air dan drainase.

Kadar garam tanah dan air yang berkaitan dengan toleransi spesies
terhadap kadar garam serta pasokan dan aliran air tawar.

Cahaya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan anakan dari species
intoleran seperti Rhizophora, Avicennia dan Sonneratia.

Pasokan dan aliran air tawar

Menurut struktur ekosistem, secara garis besar dikenal tiga tipe formasi

mangrove, yaitu:

1.

Mangrove Pantai: tipe ini air laut dominan dipengaruhi air sungai.
Struktur horizontal formasi ini dari arah laut ke arah darat adalah mulai
dari tumbuhan pionir (Avicennia sp), diikuti oleh komunitas campuran
Soneratia alba, Rhizophora apiculata, selanjutnya komunitas murni
Rhizophora sp dan akhirnya komunitas campuran Rhizophora—
Bruguiera. Bila genangan berlanjut, akan ditemui komunitas murni

Nypa fructicans di belakang komunitas campuran yang terakhir.



2. Mangrove Muara: pengaruh oleh air laut sama dengan pengaruh air
sungai. Mangrove muara dicirikan oleh mintakat tipis Rhizophora spp. Di
tepian alur, diikuti komunitas campuran Rhizophora — Bruguiera dan
diakhiri komunitas murni N. fructicans.

3. Mangrove sungai: pengaruh oleh air sungai lebih dominan daripada air
laut, dan berkembang pada tepian sungai yang relatif jauh dari muara.

Jenis-jenis mangrove banyak berasosiasi dengan komunitas daratan.

Berdasarkan Bengen, D.G. (2001 hal.52-54), jenis-jenis pohon penyusun hutan
mangrove, umumnya mangrove di Indonesia jika dirunut dari arah laut ke arah daratan

biasanya dapat dibedakan menjadi 4 zonasi yaitu sebagai berikut:

1) Zona Api-api — Prepat (Avicennia — Sonneratia), terletak paling luar/jauh
atau terdekat dengan laut, keadaan tanah berlumpur agak lembek (dangkal),
dengan substrat agak berpasir, sedikit bahan organik dan kadar garam agak
tinggi. Zona ini biasanya didominasi oleh jenis api-api (Avicennia spp) dan
prepat (Sonneratia spp), dan biasanya berasosiasi dengan jenis bakau
(Rhizophora spp).

2) Zona Bakau (Rhizophora), biasanya terletak di belakang api-api dan prepat,
keadaan tanah berlumpur lembek (dalam). Pada umumnya didominasi
bakau (Rhizophora sp) dan di beberapa tempat dijumpai berasosiasi dengan
jenis lain seperti tanjang (Bruguiera sp).

3) Zona Tanjang (Bruguiera), Terletak di belakang zona bakau, agak jauh
dari laut dekat dengan daratan. Keadaan berlumpur agak keras, agak jauh
dari garis pantai. Pada umumnya ditumbuhi jenis tanjang (Bruguiera spp)
dan di beberapa tempat berasosiasi dengan jenis lain.

4) Zona Nipah (Nypa fruticans), terletak paling jauh dari laut atau paling dekat
ke arah darat. Zona ini mengandung air dengan salinitas sangat rendah
dibandingkan zona lainnya, tanahnya keras, kurang dipengaruhi pasang
surut dan kebanyakan berada di tepi-tepi sungai dekat laut. Pada umumnya

ditumbuhi jenis nipah (Nypa fruticans) dan beberapa spesies palem lainnya.

2.6 Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove

Hutan mangrove berfungsi sebagai tempat mencari makan, berlindung,
memijah dan pembesaran bagi berbagai jenis binatang air seperti ikan dan udang.
Hutan mangrove juga menjadi tempat berkembang biak berbagai jenis binatang darat,

seperti burung air dan kalong. Bahkan banyak burung pengembara yang datang dari
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daratan atau daerah lainnya yang memanfaatkan hutan mangrove sebagai tempat

persinggahan dan mencari makan.

Selain itu sebagai tempat hidup bagi satwa-satwa yang dilindungi. Jenis ikan
yang memanfaatkan kawasan hutan mangrove sebagi tempat berlindung adalah ikan
kakap putih (Lates calcarifer), bandeng (Chanos chanos), belanak (Mugil sp.), udang
windu (Panaeus monodon), udang putih (P. Merguensis atau P. indicus), udang galah
atau udang satang (Macrobrachium rosenbergii), dan kepiting (Scylla serrata).
Kondisi perairan yang tenang serta terlindung dengan berbagai macam tumbuhan dan
bahan makanan menyebabkan perairan hutan mangrove menjadi tempat yang sangat
baik untuk berkembang biak bagi berbagai satwa.

Terkait dengan sifat fauna yang pada umumnya sangat dinamis, maka batasan
zonasi yang terjadi pada fauna penghuni mangrove kurang begitu jelas (Kartawinata,
K. dkk.,, 1979 hal.21-39). Penyebaran fauna penghuni hutan mangrove
memperlihatkan dua cara, yaitu penyebaran secara vertikal dan secara horisontal.
Penyebaran secara vertikal umumnya dilakukan oleh jenis fauna yang hidupnya
menempel atau melekat pada akar, cabang maupun batang pohon mangrove, misalnya
jenis Liftorina scabra, Nerita albicilla, Menetaria annulus dan Melongena galeodes
(Budiman, A. dan Darnaedi, D. 1984 hal.175-182; Soemodihardjo, S. 1977 hal.24-32).
Sedangkan penyebaran secara horizontal biasanya ditemukan pada jenis fauna yang
hidup pada substrat, baik itu yang tergolong infauna, yaitu fauna yang hidup dalam
lubang atau dalam substrat, maupun yang tergolong epifauna, yaitu fauna yang hidup
bebas di atas substrat. Distribusi fauna secara horisontal pada areal hutan mangrove
yang sangat luas, biasanya memperlihatkan pola permintakatan jenis fauna yang
dominan dan sejajar dengan garis pantai. Permintakatan yang terjadi di daerah ini
sangat erat kaitannya dengan perubahan sifat ekologi yang sangat ekstrim yang terjadi
dari laut ke darat. Kartawinata, K. dkk (1979 hal.21-39) menyatakan bahwa
permintakatan fauna hanya terlihat pada hutan mangrove sangat luas, tetapi tidak

terlihat pada hutan mangrove yang ketebalannya sangat rendah.

Secara ekologis, jenis moluska penghuni mangrove memiliki peranan yang
besar dalam kaitannya dengan rantai makanan di kawasan mangrove, karena
disamping sebagai pemangsa detritus, moluska juga berperan dalam merobek atau
memperkecil serasah yang baru jatuh. Perilaku moluska jenis Telebraria palustris dan

beberapa moluska lainnya dalam memecah atau menghancurkan serasah mangrove
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untuk dimakan, namun disisi lain sangat besar artinya dalam mempercepat proses
dekomposisi serasah yang dilakukan mikrorganime akan lebih cepat. Disamping
membantu dalam proses dekomposisi, beberapa fauna kepiting juga membantu dalam
penyebaran seedling dengan  cara  menarik propagul kedalam lubang tempat
persembunyiannya ataupun  pada tempat yang  berair.  Aktifitas kepiting ini
dampaknya sangat baik dalam kaitannya dengan distribusi dan kontribusi
pertumbuhan dari seedling mangrove dari jenis Rhizophora sp, Bruguiera sp.
dan Ceriops sp.,terutama pada daerah yang sudah atau mulai terjadi konversi hutan

mangrove.

Dari fauna Gastropoda penghuni mangrove yang memiliki penyebaran yang
sangat luas adalah Littorina scabra, Terebralia palustris, T. sulcata dan Cerithium
patalum. Sedangkan jenis yang memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan yang sangat ekstrim adalah Littorina scabra, Crassostrea cacullata dan
Enigmonia aenigmatica (Budiman, A. dan Darnaedi, D. 1984 hal.175-182).
Selanjutnya disebutkan pula bahwa dari sebanyak Gastropoda penghuni hutan
mangrove tersebut beberapa diantaranya dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi
masyarakat sekitar mangrove, antara lain adalah jenis Terebralia palustris dan
Telescopium telescopium. Sedangkan kelas Bivalvia yang dikonsumsi masyarakat

adalah jenis Polymesoda coaxans, Anadara antiquata dan Ostrea cucullata.

Kelas Crustacea yang ditemukan pada ekosistem hutan mangrove umumnya
didominasi oleh jenis kepiting (Brachyura) yang dapat dikategorikan sebagai
golongan infauna, sedangkan beberapa jenis udang (Macrura) yang ditemukan pada
ekosistem mangrove sebagian besar hanya sebagai penghuni sementara. Dari beberapa
penelitian yang dilakukan di berbagai tempat menunjukkan bahwa famili Grapsidae
merupakan penyusun utama fauna Crustacea hutan mangrove (Soemodihardjo, S.
1977 hal.24-32; Budiman, A. dkk., 1977 hal.1-24).

Jenis Thalassina anomala merupakan jenis udang lumpur sebagai penghuni
setia hutan mangrove, karena udang ini hidup dengan cara membuat lubang dan
mencari makan hanya disekitar sarang tersebut. Sedangkan pada hutan mangrove
bersubstrat lumpur agak pejal, umumnya didominasi Uca dusumeri. Jenis lain yang
muncul pada substrat tersebut adalah Uca lactea, U. vocans, U. signatus dan U.
consobrinus. Diantara kepiting mangrove yang mempunyai nilai ekonomis dan
dikonsumsi masyarakat adalah Scylla serrata, S. olivacea, Portunus pelagicus,

Epixanthus dentatus dan Labnanium politum.
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2.7 Faktor Lingkungan untuk Pertumbuhan Mangrove

Menurut Departemen Kehutanan (2004 hal.258-263), kondisi ekologis yang
mengatur dan memelihara kelestarian ekosistem mangrove sangat tergantung pada
kondisi berimbangnya jumlah ketersedian air tawar dan air masin yang cukup.
Menurut Parcival and Womersley (1975) dalam Kusmana, C. dkk (1995 hal.247-265)
lebih lanjut menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang mempengaruhi hutan
mangrove adalah kondisi sedimentasi, erosi laut dan sungai, penggenangan pasang
surut dan kondisi garam tanah serta kondisi akibat eksploitasi. Beberapa faktor

lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan mangrove di suatu lokasi adalah:

Fisiografi pantai (topografi)

a
b. Pasang (lama, durasi, rentang)

c. Gelombang dan arus
d. Iklim (cahaya, curah hujan, suhu, angin)
e. Salinitas

f. Oksigen terlarut g. Tanah
h. Hara

2.8 Sumberdaya Ikan

Undang-Undang Rebublik Indonesia No. 9 Tahun 1985 Tentang Perikanan,
menjelaskan pada pasal 1 ayat 2, Sumber daya ikan adalah semua jenis ikan termasuk
biota perairan lainnya, kemudian diganti dengan Undang-Undang Rebublik Indonesia
No. 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan. Pada pasal 1 ayat 2, sumber daya ikan adalah
potensi semua jenis ikan, angka 4, lkan adalah segala jenis organisme yang seluruh
atau sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam lingkungan perairan, pasal 7 ayat5,
menteri menetapkan jenis ikan dan kawasan perairan yang masing-masing dilindungi,
termasuk taman nasional laut, untuk kepentingan ilmu pengetahuan, kebudayaan,

pariwisata, dan/atau kelestarian sumber daya ikan dan/atau lingkungannya.

Kemudian dirubah dengan Undang-Undang Rebublik Indonesia No. 45 Tahun
2009 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Rebublik Indonesia No. 31 Tahun
2004 Tentang Perikanan. Pada pasal 1 ayat 2, Sumber daya ikan adalah potensi semua
jenis ikan, angka 4, Ikan adalah segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari
siklus hidupnya berada di dalam lingkungan perairan, pasal 7 ayat 6 Menteri
menetapkan jenis ikan yang dilindungi dan kawasan konservasi perairan untuk
kepentingan ilmu pengetahuan, kebudayaan, pariwisata, dan/atau kelestarian sumber
daya ikan dan/atau lingkungannya.
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Selain itu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun 2007

Tentang Konservasi Sumberdaya lkan. Pada pasal 1 angka Pada pasal 1 angka 5.

Sumber daya ikan adalah potensi semua jenis ikan, angka 6, lkan adalah segala jenis

organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam

lingkungan perairan. Pada penjelasan pasal undang-undang diatas ini dimaksud

dengan “jenis ikan” adalah:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)

)

ikan bersirip (pisces)

udang, rajungan, kepiting, dan sebangsanya (crustacea)

kerang, tiram, cumi-cumi, gurita, siput, dan sebangsanya (mollusca)
ubur-ubur dan sebangsanya (coelenterata)

tripang, bulu babi, dan sebangsanya (echinodermata)

kodok dan sebangsanya (amphibia)

buaya, penyu, kura-kura, biawak, ular air, dan sebangsanya (reptilia)
paus, lumba-lumba, pesut, duyung, dan sebangsanya (mammalia)
rumput laut dan tumbuh-tumbuhan lain yang hidupnya di dalam air
(algae); dan

biota perairan lainnya yang ada kaitannya dengan jenis-jenis tersebut di atas;
semuanya termasuk bagian-bagiannya dan ikan yang dilindungi.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan nilai kerapatan mangrove di Pulau Pitu Gajahan Sidoarjo

2. Mendapatkan nilai keanekaragaman mangrove di Pulau Pitu Gajahan Sidoarjo

3. Mengetahui komposisi jenis hasil tangkapan dominan oleh nelayan di Pulau Pitu
Gajahan Sidoarjo

4. Memprediksi potensi perluasan kawasan mangrove di Pulau Pitu Gajahan Sidoarjo

3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan terkait kerapatan dan keanekaragaman
mangrove di wilayah pesisir Sidoarjo

2. Dapat digunakan sebagai bahan informasi oleh para stakeholder, yakni nelayan
dan pemerintah setempat dalam membuat keputusan terkait pencadangan dan
pengelolaan Kawasan Konservasi di Wilayah Pesisir Kabupaten Sidoarjo

3. Sebagai bahan untuk dilakukan penelitian lanjutan di Wilayah Pesisir Kabupaten

Sidoarjo



14
BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Pulau Pitu Gajahan Kecamatan Jabon, Kabupaten
Sidoarjo (Gambar 1) dengan masa waktu penelitian 3 bulan, sedangkan pengambilan
data lapang, pengumpulan dan analisis data penelitian selama 1 bulan pada bulan
Januari 2018. Lokasi penelitian dipilih karena merupakan salah satu lokasi yang
memiliki sektor perikanan dan akan ditetapkan sebagai pencadangan kawasan

konservasi perairan daerah.

\ W

Gambar 1 Wilayah Perairan Provinsi Jawa Timur pada Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil

Kabupaten Sidoarjo

4.2 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. GPS (Global Positioning System), untuk mengambil koordinat mangrove

2. Refraktometer, untuk mengukur pH perairan

3. Salinometer, untuk mengukur Salinitas perairan

4. Data sheet dan alat tulis, untuk mencatat setiap koordinat mangrove dan menulis

setiap hasil wawancara

o

Meteran, untuk mengambil transek mangrove

6. Kamera, untuk mengambil foto setiap kegiatan dalam penelitian

7. Kuisioner, untuk memandu berjalannya wawancara yang dilakukan di lapangan
terhadap para nelayan

8. Hardware dan software, untuk meng-input, menyimpan dan mengolah data
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4.3 Metode Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan atas sumber data primer dan
sumber data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei
terhadap mangrove secara langsung menggunakan transek kuadrat dan
ditunjang dengan wawancara secara terstruktur menggunakan daftar pertanyaan
(kuisioner) terhadap narasumber yang ditetapkan secara purposive sampling dilokasi
penelitian. Dahlan, A. (2015, http://www.eurekapendidikan.com/2015/09/defenisi-
sampling-dan-teknik- sampling.html, diakses tanggal 13 Februari 2016.) mengatakan
bahwa pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-
ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri
populasi yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang
dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan
tujuan penelitian. Adapun pertimbangan dalam penentuan narasumber dengan cara
purposive sampling pada penelitian ini adalah:

1. Unit Penangkap lkan yang terdiri dari kapal, alat tangkap dan nelayan yang
beroperasi di lokasi penelitian

2. Pemilik kapal memberi izin untuk dilakukan pengambilan data penelitian
wawancara

3. Anak Buah Kapal (ABK) dari sampel kapal terpilih dapat memberikan informasi
yang representatif dan komprehensif sesuai dengan kebutuhan penelitian

Metode survei ini merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mendapatkan
atau memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara
faktual (Nazir 2003 hal.63). Pengumpulan data sekunder diperoleh dari Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sidoarjo, Kantor Kecamatan serta data hasil
penelitian sebelumnya. Data yang dikumpulkan mencakup kondisi geografi dan
administrasi wilayah, data digital Pulau Pitu Gajahan tahun 2018 yang didigitasi dan
dijadikan sebagai peta dasar untuk membuat peta tematik, serta data mengenai

ekosistem dan ekologi di Wilayah Pesisir Sidoarjo.

4.4 Analisis Data

Analisis mangrove dilakukan pada pada saat perairan surut sehingga
memungkinkan pengamat untuk mengamati seedling (semai mangrove). Analisis
terhadap kerapatan mangrove dilakukan dengan menghitung Indeks Nilai Penting
(INP). Menurut Sofian dkk. (2012) dalam Agustini, NT. dkk (2016 hal.17-27), untuk
perhitungan indeks nilai penting mangrove menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Untuk tingkat pohon menggunakan rumus : INP = RDi + RFi +RCi
2. Untuk tingkat Semai dan Pancang menggunakan rumus : INP = RDi+ RFi


http://www.eurekapendidikan.com/2015/09/defenisi-sampling-dan-teknik-sampling.html
http://www.eurekapendidikan.com/2015/09/defenisi-sampling-dan-teknik-sampling.html
http://www.eurekapendidikan.com/2015/09/defenisi-sampling-dan-teknik-sampling.html
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Dimana:

INP : Indeks Nilai Penting
RDi : Kerapatan Relatif
RFi : Frekuensi Relatif
RCi : Penutupan Relatif

Berdasarkan indeks keanekaragaman Wienner, S. dalam Krebs (1998 hal.205-

206), nilai keanekaragaman mangrove di Pulau Pitu Gajahan adalah sebagai Berikut:
B! — Z i 1 i
= - ) [ *n )]

Dimana: H’ adalaha indeks diversitas Shannon Wienner
ni adalah jumlah individu spesies
N adalah jumlah total individu semua spesies

Tabel 1 Parameter penilaian keanekaragaman mangrove sebagai indikator capaian

Nilai H Kategori

0<H<I1 Keanekaragaman rendah
1<H<3 Keanekaragaman sedang
H>3 Keanekaragaman tinggi

Luasan sedimentasi yang akan diprediksi dianalisis menggunakan data citra satelit.
Analisis dilakukan dengan melihat perubahan garis pantai yang terjadi pada daerah penelitian
dalam 5 tahun terakhir. Perubahan garis pantai dalam setiap tahun akan mewaakili prakiraan
atau prediksi luasan pulau pada masa mendatang, sehingga potensi pertumbuhan mangrove
sebagai daerah asuhan dan pemijahan biota pesisir akan semakin berpeluang tinggi.
Komposisi jenis hasil tangkapan

Pada aspek ini, komposisi jenis hasil tangkapan dilihat dari hasil tangkapan para
nelayan di lokasi penelitian yang melakukan operasi penangkapan ikan di perairan sidaorjo.
Hasil tangkapan kemudian dilihat dan dicatat komposisi jenis dari hasil tangkapannya,
kemudian dilihat jumlah spesies yang tertangkap.

Potensi perluasan kawasan mangrove

Potensi perluasan kawasan mangrove dianalisis secara deskriptif dengan melihat nilai
kerapatan dan keanaekaragaman mangrove di lokasi penelitian. hal ini diasumsikan karena
dengan nilai kerapatan dan keanekaragaman yang tinggi akan memungkinkan cikal bakal
tunas mangrove semakin banyak dan akan menyebar selama kawasan tersebut sesuai habitat

pertumbuhannya.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Sidoarjo terletak di Provinsi Jawa Timur dan berada pada posisi 7,3°-
7,5° Lintang Selatan (LS) dan 112,5° - 112,9° Bujur Timur (BT). Batas administratif
Kabupaten Sidoarjo dengan daerah di sekitarnya adalah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara . Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik
b) Sebelah Timur . Selat Madura

c) Sebelah Barat . Kabupaten Mojokerto

d) Sebelah Selatan : Kabupaten Pasuruan

Kabupaten Sidoarjo terletak diantara dua sungai besar yaitu Sungai Porong dan
Sungai Surabaya sehingga terkenal dengan sebutan kota Delta. Dilihat bentang alam,
secara makro, terdiri dari kawasan pantai dan pertambakan di sebelah timur dan daerah
permukinan dan pertanian di bagian tengah dan barat. Secara administratif, Kabupaten
Sidoarjo terbagi atas 18 Kecamatan, 322 desa dan 31 kelurahan. Adapun wilayah
pesisir di Kabupaten sidoarjo bejumlah 5 Kecamatan yaitu Kecamatan Waru,
Kecamatan Sedati, Kecamatan Buduran, Kecamatan Sidoarjo, dan Kecamatan Jabon.

Tabel 2 Luas dan Jumlah Desa Kecamatan Pesisir di Kabupaten Sidoarjo

Jumiah Nama Desa Luas Desa
No. | KECAMATAN | LUAS (Ha) Desa Pesisi
Pesisir esisir (Ha)
1. Waru 3.032 1 | Tambak Oso 483,28
2. Sedati 7.926 4 | Segoro Tambak 835
Banjar 559
Kemuning 443
Tambak 2.730
3. Buduran 4.102,5 1 | Cemandi 1.041,71
4, Sidoarjo 6.256,01 2 | Kalangnyar 823,93
Sawohan 1.222,89
5. Jabon 8.644,77 2 | Sekardangan 1.723,02
Gebang 1.236
Kedungpandan
Permisan
Jumlah 169.616,65 10 11097,83

Sumber: BPS Kecamatan dalam Angka Tahun 2016
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5.2 Kerapatan Mangrove

Luas hutan mangrove di Kabupaten Sidoarjo menurut interpretasi data
ekosistem mangrove indonesia (LIPI) diperkirakan mencapai 723,09 Ha (Tabel 3).
Namun dari data yang disajikan pada Tabel 3 terlihat bahwa jumlah mangrove dengan
kategori jarang jauh lebih luas dari pada kawasan yang memiliki mangrove dengan
kategori rapat. Pada penelitian ini, jenis mangrove yang ditemui adalah Avicennia alba
(api-api hitam), Avicennia marina (api-api putih), Sonneratia alba (bogem merah), dan
Sonneratia caseolaris (bogem). Hasil analisis vegetasi mangrove yang berada di Pulau
Pitu Gajahan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3 Kondisi dan Luas Magrove di Pesisir Kab. Sidoarjo Tahun 2015

KECAMATAN KONDISI Luas (Ha)
Jarang 14,07
Rapat 5,06
BUDURAN Sedang 24,86
Jarang 59,48
Rapat 20,63
CANDI Sedang 43,88
Jarang 215,89
Rapat 32,04
JABON Sedang 48,04
Jarang 21,61
Rapat 0,18
PORONG Sedang 4,30
Jarang 22,61
Rapat 24,10
SEDATI Sedang 77,35
Jarang 21,55
Rapat 4,95
SIDOARJO Sedang 19,11
Jarang 6,03
TANGGULANGIN Sedang 0,09
Jarang 23,88
Rapat 4,05
WARU Sedang 29,32
Total 723,09

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Tahun 2016
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Tabel 4 Hasil Analisis Mangrove Kawasan Pulau Pitu Gajahan

No Spesies Nama Lokal  Famili Ni Ka INP

1 Avicennia alba api-api Avicenniaceae 11 26319,67 71,285
2  Avicennia marina api-api Avicenniaceae 19 39408,84 89,983
3 Sonneratia alba bogem, pidada Sonneratiaceae 15 24639,73 77,108
4 Sonneratia caseolaris bogem, pidada Sonneratiaceae 10 25509,55 61,625
TOTAL 55 115877,8 300
Keterangan:

Ni :jumlah spesies
Ka : kerapatan absolut (jumlah pohon spesies tiap satuan luas)

INP : indeks nilai penting (menggambarkan kedudukan ekologis suatu spesies dalam
komunitas)

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa bahwa nilai kerapatan mangrove pada
lokasi pengambilan sampling adalah 11.5877,8 pohon per hektar dimana pada
kerapatan tersebut menandakan bahwa pada lokasi tersebut termasuk dalam kategori
kerapatan baik-sedang. Kerapatan yaitu jumlah individu pada tiap hektar luas lahan.
Data kerapatan suatu ekosistem dapat menggambarkan tingkat kemampuan atau
efisiensi suatu lahan (Hidayah dkk. 2013 hal 84-94). Kabupaten Sidoarjo merupakan
salah satu kawasan pusat pertumuhan ekonomi dan industri Jawa Timur, hal ini
dibuktikan dengan bertambahnya jumlah industry dan pemukiman penduduk.
Beberapa wilayah di pantai Jawa Timur yang telah mengalami abrasi pantai akibat
rusaknya ekosistem mangrove antara lain di Kabupaten Lamongan, Gresik dan
Surabaya (Arisandi, D. 2011 hal.39-40). Sementara itu, Kusumowardhani, M. (2010
hal 15-29) melaporkan bahwa di wilayah pantai selatan Kabupaten Bangkalan,
kerusakan ekosistem mangrove juga membawa dampak abrasi dan menimbulkan

intrusi air laut ke sumur- sumur warga.

Kerusakan hutan mangrove di Kabupaten Sidoarjo lebih banyak disebabkan oleh
aktivitas penebangan liar (illegal logging) oleh masyarakat setempat yang banyak
memanfaatkan atau menjualbelikan kayu mangrove dari jenis api-api (Avicennia sp).
Hidayah dkk (2013 hal.84-94) menyebutkan bahwa hutan mangrove di Kabupaten
Sidoarjo mengalami pengurangan luas total dari 1,236.42 (Ha) menjadi 1,203.35 (Ha).
Wilayah kecamatan yang mengalami penurunan luas hutan mangrove terbesar adalah
Kecamatan Jabon (-55.94 Ha).

5.3 Keanekaragaman Mangrove
Lahan mangrove di Sidoarjo memiliki tipe dataran pantai yang merupakan jalur

sempit memanjang pantai yang didominasi jenis Rhizopora sp, Avicennia Sp dan
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Excoecaria Sp (Kusumastuti, W. dkk 2011 hal.69-74). Mutaqgin, A. dkk (2009 hal.26-

32) menyatakan keberadaan hutan mangrove di Sidoarjo sangat penting keberadaanya
di Jawa Timur karena lebih dari 50% hutan mangrove dengan status baik ada di
Sidoarjo. Nilai indeks keanekaragaman vyang didapat dari hasil analisis

menggunakan rumus Wienner, S. di Stasiun | adalah sebagai Berikut:

Tabel 5 Habitus Pohon di Stasiun |

Jenis Mangrove ni Indeks Diversitas (H”)
Avicennia alba 11 0,3218
Avicennia marina 19 0,3671
Sonneratia alba 15 0,3543
Sonneratia caseolaris 10 0,3099
Jumlah 1,3533

Tabel 6 Habitus Pancang di Stasiun |

Jenis Mangrove ni Indeks Diversitas (H?)
Avicennia sp. 25 0, 2532
Sonneratia sp. 11 0,3622
Jumlah 0, 6154

Tabel 7 Habitus Semai (Seedling) di Stasiun |

Jenis Mangrove ni Indeks Diversitas (H?)
Avicennia sp. 8 0,335

Sonneratia sp. 7 0,355

Jumlah 0, 6909

Indeks keanekaragaman mangrove adalah 0,6154 - 1,3533 yang berarti bahwa
indeks keanekaragaman pada Pulau pitu tergolong keanekaragaman rendah - sedang.
Pengambilan sampling analisis vegetasi mangrove di Stasiun Il dilakukan pada
koordinat 07°34'01.3"S 112°52'37.4"E, dimana pada lokasi tersebut tidak ditemukan
mangrove dengan habitus pohon, hanya jenis pancang dan seedling (semai) sehingga
analisa yang dilakukan hanya menggunakan nilai indeks keanekaragaman H’. Berikut

adalah hasil perhitungan indeks keragaman pada titik Stasiun 11 :
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Tabel 8 Habitus Pancang di Stasiun 11

Jenis Mangrove ni Indeks Diversitas (H”)
Avicennia sp. 16 0,348075

Sonneratia alba 19 0,361511

Sonneratia caseolaris 28 0,360413

Jumlah 1,07

Tabel 9 Habitus Semai di Stasiun Il

Jenis Mangrove ni Indeks Diversitas (H”)
Avicennia sp. 15 0,1866

Sonneratia sp. 4 0,328

Jumlah 0,1546

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, indeks keanekaragaman mangrove
pada titik 1l termasuk dalam kategori rendah (0,1546) — sedang (1,07).

5.4 Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan Nelayan

Wilayah Pesisir dan pantai di Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu
wilayah pesisir dan pantai dengan pemanfaatan yang cukup intensif. Kegiatan
perikanan menjadi kegiatan dominan dan merupakan kegiatan subsektor pertanian
terbesar yang mencapai lebih dari 40% (BPS Kabupaten Sidoarjo, 2016 hal.67-69).
Kegiatan perikanan di wilayah pesisir sidoarjo dapat dijumpai diseluruh wilayah,
dalam konteks perekonomian makro di tingkat wilayah kabupaten maupun jawa
timur kegiatan perikanan di wilayah ini masuk dalam kategori wilayah dengan basis
perikanan potensial. Berdasarkan lokasi, pengelolaan dan karakter ekosistemnya,
kawasan perikanan di wilayah perencanaan dapat dikelompokan menjadi 3 (tiga) yaitu

Perairan Umum (rawa, bakau, sungai dan laut), Kolam (air tawar) dan tambak (air
payau).

Pada sektor perikanan di Kabupaten Sidoarjo mengandalkan udang dan
bandeng sebagai komoditas unggulan yang dijadikan lambang Kabupaten Sidoarjo.
Untuk perikanan tangkap di dominasi oleh jenis keting, kakap, belanak, dll. Hasil
yang didapat dalam penelitian menunjukkan bahwa nelayan yang beroperasi di
kawasan tersebut menangkap ikan belanak dengan persentase terbesar dibandingkan

dengan ikan jenis lain yang tertangkap. lkan belanak (Liza
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planiceps) (26%) merupakan ikan yang berasosiasi dengan mangrove. Tidak hanya
sebagai tempat memijah, namun juga sebagai tempat mencari makan dan bermain.
Djajadiredja dan Purnomo (1974) dalam Muflizar, M. dkk (2012 hal.45-53)
mengatakan bahwa jenis belanak memang banyak di perairan pantai Indonesia, dan

benihnya banyak terdapat pada perairan pantai dekat muara dan sungai.

Carcharhinus feucas
(hiu sungai)

2% Atherinomotus
- \ duodecimalis (teri)

Satipinna taty (gereh)
3%

Selaroides leptolepis

(selar)
7%
~  Eleutheronema
Scatophagus tetradactylum
argus (kiper) {laosan)

1% 1%
Gerres argyreus

(kapasan)

Pseudorhombus 5%

arsius [ikan sebelah)
3%

Nemipterus
nemurus

{kuniran)
1w

Gambar 2 Komposisi jenis ikan hasil tangkapan nelayan di Pitu Gajahan pada bulan
Januari 2018

Selain belanak, ikan lain yang tertangkap dengan persentase besar adalah ikan
kakap putih (Lates calcarifer) (15%). Wulandari dkk (2017 hal.253-260) menyebutkan
bahwa ikan kakap putih adalah salah satu spesies ikan yang hidupnya berasosiasi
dengan mangrove, berbeda dengan kakap merah yang habitatnya adalah pada terumbu
karang. Persentasi komposisi jenis hasil tangkapan terendah adalah ikan kipper
(Scatophagus argus) atau yang lebih dikenal dengan sebutan ikan baronang, yaitu
sebesar 1%. Hal tersebut dikarenakan ikan baronang atau ikan kipper adalah spesies
ikan yang berasosiasi dengan padang lamun. Baronang adalah jenis ikan herbivora
yang hidup di perairan dangkal dengan memakan rumput laut yang tumbuh di
lingkungannya (lzzati, M. 2009 hal.46-54). Adrim, M. (2006 hal.1-7) juga
menyebutkan bahwa ikan baronang merupaka ikan yang berasosiasi dengan padang
lamun. Beberapa alasan tersebut yang menyebabkan ikan baronang tidak banyak

tertangkap pada lokasi penelitian yang tidak memiliki ekosistem padang lamun.
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5.5 Potensi Perluasan Kawasan Mangrove

Perkembangan wilayah pesisir dan pantai di Kabupaten Sidoarjo merupakan
salah satu fenomena yang terjadi dari waktu ke waktu di sepanjang garis pantai
Sidoarjo yang menjadi bukti nyata dari adanya proses-proses geomorfik seperti proses
sedimentasi yang intensif. Pengkajian perkembangan pesisir dan pantai di Kabupaten
Sidoarjo ini perlu dilakukan sehingga pembangunan yang direncanakan tidak
mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar (Sakka dkk., 2011). Hal
ini dijelaskan pula olen Dahuri, R. (2004 hal.126-127) yang mengatakan bahwa
kegiatan pembangunan baik langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada
perairan pesisir dan pantai sehingga untuk mengurangi dampak negatif yang terlalu

besar perlu adanya pengkajian dan pengelolaan khusus terkait hal tersebut.
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BAB. 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa nilai kerapatan mangrove di Pulau Pitu
Gajahan adalah baik-sedang dengan 11.5877,8 pohon per hektar dengan
keanekaragaman mangrove rendah-sedang. Komposisi jenis hasil tangkapan yang
dominan adalah belanak (Liza planiceps).

6.2 Saran

Dari hasil penelitian, disarankan kepada stakeholder terutama pihak
Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo untuk bisa menjadikan hasil penelitian ini
sebagai salah satu dasar dalam menetapkan wilayah pengelolaan kawasan konservasi

perairan diwilayah pesisir dan pantai Kabupaten Sidoarjo.
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